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KESALAHAN SISWA KELAS VIII A DALAMMENYELESAIKAN SOAL
CERITA SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL (SPLDV)
BERDASARKAN NEWMAN’S ERROR ANALYSIS (NEA)
Abstrak
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan jenis kesalahan dan penyebab yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA) pada kelas VIII SMP
Negeri 3 Sawit. Jenis dan desain penelitian ini yaitu kualitatif. Subjek penelitian ini
yaitu kelas VIIIA SMP Negeri 3 Sawit tahun ajaran 2019/2020. Teknik pengumpulan
data menggunakan metode tes, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) kesalahan membaca 4.44%, siswa salah dalam membaca
informasi penting dalam soal, (2) kesalahan memahami 5%, siswa tidak menuliskan
secara lengkap apa yang diketahui dan ditanyakan oleh soal, (3) kesalahan
transformasi 14.45%, siswa tidak menuliskan pemisalan variabel, dan salah dalam
membuat pemisalan, (4) kesalahan keterampilan proses 38.33%, siswa salah dalam
melakukan perhitungan proses selanjutnya juga salah dan beberapa siswa tidak
mengerjakan sampai selesai, dan (5) kesalahan penulisan jawaban akhir 37.78%,
siswa telah menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi hasil akhir yang ditulis tidak
tepat dikarenakan kesalahan proses sebelumnya. Faktor penyebab dari kesalahan
tersebut yaitu siswa kurang menguasai materi, bingung, lupa menuliskan, tidak suka
pelajaran berhitung, kurang teliti, dan terburu-buru dalam mengerjakan soal.
Kata kunci: analisis kesalahan, newman, spldv, soal cerita.
Abstract
This research aims to describe the types of errors and causes made by students in
solving the problem material for the Two Variable Linear Equation System based on
the Newman Error Analysis (NEA) in class VIII of SMP Negeri 3 Sawit. The subject
used in this study was class VIII A SMP Negeri 3 Sawit in the 2019/2020 school year.
Data collection techniques using the method of tests, interviews, and documentation.
Data validity uses triangulation of sources and techniques. Data analysis techniques
using data reduction, data presentation, and conclusion making. The results of this
study indicate that: (1) reading errors 4.44%, sstudents incorrectly read important
information in the questions, (2) comprehension error 5%, students do not write in
full what is known and asked by the questions,, (3) transformation errors 14.45%,
students do not write mathematical models, and wrong in making examples so that
the written mathematical equations are also wrong, (4) process skill errors 38, 33%,
students wrong in calculating the next process is also wrong and some students do
not work to completion, and (5) encoding error 37.78%, students have written the
conclusions correctly but the final results are written incorrectly due to previous
process errors. Factors causing these errors are students who lack mastery of the
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material, are confused, forget to write, do not like arithmetic, inaccurate, and in a
hurry in working on the problems.
Keywords: error analysis, newman, spldv, story problems.
1. PENDAHULUAN
Matematika ialah elemen dari ilmu pengetahuan yang bersifat pasti (eksakta)
ternyata mempunyai asal mula matematika tersendiri. Menurut Herman Hujono
(2003: 36) menyatakan pengertian matematika itu berhubungan dengan ide
terstruktur yang kaitan-kaitannya diatur secara masuk akal, konsep-konsep abstrak
dan penalaran deduktif yang dikaitkan dengan matematika bersifat abstrak.
Menurut Cornelius dalam Fahradina dkk (2014) yang menyatakan ada beberapa
alasan pentingnya memperlajari matematika karena matematika merupakan sarana
dalam mengatasi masalah nyata kehidupan, tempat berfikir yang jelas dan logis,
sarana mengenal ragam kaitan dan abstraksi kemahiran, tempat untuk
pengembangkan daya cipta yang kreatif, dan sarana sehingga memajukan serta
menambah kesadaran pada perkembangan.
Dalam matematika salah satu masalah yang sering menjadi momok yaitu soal
cerita. Soal matematika bentuk cerita biasanya berisi tentang permasalahan yang ada
pada kehidupan sehari-hari. Budiyono (2008:5) mengemukakan bahwa “soal cerita
masih menjadi soal yang rada ruwet untuk sebagian peserta didik. Lazimnya dalam
soal cerita siswa mesti diwajibkan mengerti isi soal sebelum mengerjakannya”.
Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) merupakan bagian dari
materi aljabar pada mata pelajaran matematika kelas VIII di semester ganjil yang
harus dikuasai oleh peserta didik karena merupakan salah satu materi yang
menentukan kelulusan Ujian Nasional (UN). Akan tetapi pada kenyataannya menurut
hasil statistik, selama 3 tahun berturut-turut hasil UN SMP Negeri 3 Sawit Boyolali
menunjukkan bahwa persentase daya serap peserta didik tentang kemampuan
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (SPLDV) masih rendah, baik di tingkat pendidikan, kabupaten, provinsi
maupun nasional yaitu kurang dari 50% (Tabel 1).
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Tabel 1. Persentase Penguasaan Materi Soal Matematika Ujian Nasional SMP Negeri
3 Sawit Kemampuan Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan SPLDV
*) Kabupaten Boyolali, Propinsi Jawa Tengah
Sumber : Laporan Hasil Ujian Nasional oleh Pusat Pendidikan, Badan Penelitian
dan Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru matematika kelas VIII SMP Negeri
3 Sawit diperoleh juga informasi bahwa materi SPLDV yang cukup sulit dipahami
sehingga masih banyak siswa yang sering melakukan kesalahan-kesalahan dalam
memecahkaan soal pada materi SPLDV terutama pada soal bentuk cerita. Kesalahan
pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi SPLDV dan sering salah
dalam pengoperasian bilangan merupakan permasalahan yang sering terjadi. Faktor
utamanya yaitu kurangnya kemampuan siswa untuk menganalisis soal cerita, kurang
teliti dan kurang memahami konsep serta pengaplikasiannya.
Pemilihan Teori Newman sebagai tinjauan penelitian karena memiliki
pertimbangan setelah membandingkan pendapat mengenai teori-teori dalam
matematika untuk menganalisis kesalahan salah satunya Teori Polya. Menurut Polya
(1973) terdapat empat langkah dalam pemecahan masalah, yaitu memahami masalah,
menyusun rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali hasilnya. Hanya
saja dalam polya tidak ada tahap membaca masalah. Matematika itu sendiri pada
hakikatnya adalah simbolis. Oleh sebab itu, kesulitan membaca atau bahasa dapat
berpengaruh terhadap kemampuan anak, khususnya pada soal matematika berbentuk
soal cerita. Kemampuan siswa dalam membaca masalah merupakan kemampuan
awal dan penting untuk menentukan siswa mampu menyelesaikan suatu masalah
yang berbentuk soal cerita, karena pada tahap ini siswa diharapkan dapat menemukan
kata kunci dari sebuah soal cerita. Dan pada kenyataannya tidak sedikit siswa yang
mengalami kesulitan membaca masalah dalam sebuah soal cerita. Untuk itulah
pentingnya tahap membaca masalah dalam langkah-langkah menganalisis kesalahan
yang berbentuk soal cerita.
Tahun
Pelajaran
Tingkat
Pendidikan
Tingkat
Kabupaten
Tingkat
Propinsi
Tingkat
Nasional
2016/2017 36,42 % 45,09 % 44,95 % 48,60 %
2017/2018 37,33 % 43,11 % 41,47 % 41,88 %
2018/2019 46,11 % 55,98 % 55,63 % 50,88 %
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Hal tersebut sejalan dengan penelitian Parakitipong dan Nakamura (2006) yang
menyatakan bahwa Teori Newman adalah sebuah metode untuk menganalisis
kesalahan dalam soal uraian membagi lima tahapan analisis kesalahan. Adapun
tahapan Newman dalam White (2010:129) meliputi membaca masalah (reading),
memahami masalah (comprehension), transformasi masalah (transformation),
keterampilan proses (process skill), dan penulisan jawaban (encoding). Sehingga
dari pemaparan teori diatas dapat disimpulkan bahwa alasan pemilihan Newman’s
Error Analysis (NEA) untuk menyelesaikan soal SPLDV lebih tepat, karena apabila
dilihat dari langkah-langkah pemecahan masalah yang dilakukan lebih sistematis dan
runtut sehingga akan memperoleh hasil yang sesuai apabila proses atau tahap yang
dilakukan tepat dan benar.
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ini mengkaji tentang “Analisis Kesalahan
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV) berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA) pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 3 Sawit Tahun Ajaran 2019/2020” guna mengetahui jenis kesalahan serta
faktor-faktor penyebabnya.
2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 3 Sawit. Data diperoleh dari hasil pekerjaan siswa. yang berupa hasil tes
tertulis dan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru dan siswa.
Sumber data pada penelitian ini diambil dari guru dan tes siswa kelas VIII A di SMP
Negeri 3 Sawit Tahun ajaran 2019/2020. Kehadiran peneliti menjadi instrumen
kunci dalam penelitian ini baik dalam menetapkan focus penelitian, memilih
instrumen sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, analisis data,
menafsirkan data, dan menarik kesimpulan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa tes, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan
triangulasi teknik dan sumber. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.
Langkah yang ditempuh peneliti dalam penelitian ini adalah menyusun
instrument soal yang berkaitan dengan soal cerita matematika materi sistem
persamaan linier dua variabel. Kemudian dilakukan uji coba instrumen tes terhadap
siswa soal tersebut. Hasil dari tes dianalisis kemudian diambil enam siswa
berdasarkan tingkat kesalahan yang dilakukan siswa. Setelah itu menganalisis hasil
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tes siswa tersebut berdasarkan indikator. Langkah terakhir manarik kesimpulan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di kelas VIII A SMP Negeri 3 Sawit pada tahun ajaran
2019/2020. Tes tertulis dilakukan pada hari Rabu, 20 November 2019 kepada 30
siswa, adapun soal yang diberikan sebagai berikut.
1) Seorang tukang parkir menjaga 2 buah motor dan 4 buah mobil mendapat uang
sebesar Rp20.000,00 , sedangkan ia mendapat uang Rp16.000,00 dari 2 buah
motor dan 3 buah mobil . Jika terdapat 30 motor dan 15 mobil , tentukan banyak
uang parkir yang diperoleh.
2) Malam ini sebuah film animasi terbaru sedang di putar di sebuah bioskop.
Keluarga bu Retno, bu Nanik, dan bu Salmah pergi menonton bioskop
bersama-sama. Jenis tiket terdiri atas tiket anak-anak dan tiket orang dewasa.
Keluarga bu Retno memesan dua tiket anak-anak dan dua tiket orang dewasa
harus dibayar dengan Rp. 140.000,00 sedangkan, keluarga bu Nanik memesan
tiga tiket anak-anak dan satu tiket orang dewasa adalah Rp. 130.000,00. Jika bu
Salmah ingin membeli lima tiket anak-anak dan tiga tiket orang dewasa dengan
membayar Rp. 300.000, berapakah uang kembalian yang diterima bu Salmah.
3) Seorang pedagang membuat dua jenis cokelat yaitu cokelat jenis W dan cokelat
jenis P. Cokelat jenis W membutuhkan cokelat bubuk sebanyak 1 kg dan cokelat
cair sebanyak 2 kg. Sedangkan cokelat jenis P membutuhkan cokelat bubuk
sebanyak 2 kg dan cokelat cair sebanyak 3 kg. Jumlah persediaan cokelat bubuk
sebesar 14 kg dan cokelat cair sebesar 24 kg. Berapa buah cokelat jenis W dan
cokelat jenis P yang dapat dibuat pedagang tersebut?
Berdasarkan soal diatas, data rekapitulasi kesalahan siswa kelas VIII A dalam
mengerjakan soal disajikan pada tabel dibawah.
Tabel 2. Rekapitulasi Kesalahan yang dilakukan Siswa
Kesalahan Nomor Soal Persentase
1 2 3
Reading Error 2 1 5 4.44 %
Comprehension Error 3 5 1 5 %
Transformation Error 2 5 19 14.45 %
Process Skill Error 22 23 24 38.33 %
Encoding Error 21 23 24 37.78 %
Jumlah 50 57 73
Berdasarkan Tabel 4.2, kesalahan yang paling sering dilakukan siswa adalah
kesalahan pada keterampilan proses dan penulisan jawaban. Hal ini dapat terjadi
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karena beberapa penyebab diantaranya siswa tidak dapat membaca masalah,
memahami masalah, transformasi, keterampilan proses, dan penulisan jawaban.
Kemudian dianalisis dan dipilih siswa yang melakukan kesalahan sebagai subjek.
Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan secara jelas dan mendalam. Penentuan subjek penelitian
atau responden dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling.
Purposive sampling menurut Sugiyono (2018:138) yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Subjek penelitian ditentukan berdasarkan orang yang
dianggap paling tahu tentang informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, dan
memiliki kesalahan sehingga akan memudahkan peneliti dalam menelusuri situasi
yang diteliti.
Selanjutnya dilakukan wawancara kepada keenam responden yang tealah
dipilih untuk mengetahui penyebab kesalahan yang dilakukan. Adapun
masing-masing kesalahan yang dilakukan siswa akan dibahas sebagai berikut.
3.1 Kesalahan Membaca
Kesalahan membaca ialah kesalahan yang terjadi saat siswa gagal dalam membaca
istilah, kata-kata ataupun simbol dan informasi penting yang terdapat pada soal
cerita sehingga membuat siswa tidak tepat dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan
pekerjaan siswa persentase kesalahan membaca dari ketiga soal pada penelitian ini
sebesar 4.44 % termasuk dalam kualifikasi sangat rendah. Gambar 1 merupakan
contoh kesalahan siswa pada tahap membaca.
Gambar 1. Hasil Pekerjaan S-6
Pada Hasil Pekerjaan S-30 menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan
membaca. Hal ini ditunjukkan dengan siswa bisa membaca soal dengan baik dan
lancar namun melakukan kesalahan dalam memaknai kata kunci yang terdapat pada
soal dimana keliru menuliskan jumlah dari coklat jenis W=14kg dan coklat jenis
7
P=24kg yang seharusnya itu merupakan jumlah persedian dari coklat bubuk dan
coklat cair membuat siswa berakibat juga ke pemisalan yang salah dan tidak tepat
dalam menyelesaikan soal.
Adapun hasil wawancara salah satu siswa untuk mengetahui kesalahan
membaca soal sebagai berikut.
P :”Coba kamu baca soal nomor 3.”
S-6 :”(membaca soal…)”
P :”Yang diketahui apa”
….
P :”Terus ini kok kamu tulis cokelat jenis W membutuhkan cokelat bubuk 1 kg dan
cokelat cair 2 kg=14kg. Artinya apa?”
S-6 :”Hehe persediaan coklat bubuk nya yang 14 kg bu, salah.”
P :”Kenapa bisa salah?”
S-6 :”Buru-buru bu, jadi salah.”
Berdasarkan hasil analisis dan wawancara ke beberapa siswa, adapun
faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan yakni siswa
terburu-buru, bingung sebab tidak tahu makna dari soal yang dikerjakan dan
diinginkan dari soal. Hal ini sejalan dengan penelitian Suyitno (2015) yang
menyatakan bahwa siswa dapat membaca dengan benar tetapi siswa tidak tahu apa
artinya.
3.2 Kesalahan Memahami
Kesalahan memahami adalah kesalahan yang dilakukan siswa saat sudah dapat
membaca soal namun tidak dapat menentukan apa yang ditanyakan pada soal.
Persentase kesalahan memahami dari ketiga soal pada penelitian ini sebesar 5 %
termasuk dalam kualifikasi sangat rendah. Gambar 2 merupakan contoh kesalahan
siswa pada tahap memahami.
Gambar 2. Hasil Pekerjaan S-1
Pada Hasil Pekerjaan S-1 menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan
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memahami dengan tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan secara
lengkap. Hal ini sesuai dengan penelitian Masriyah (2013) yang menyatakan bahwa
siswa dikatakan melakukan kesalahan jika tidak lengkap dalam menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal.
Adapun hasil wawancara salah satu siswa untuk mengetahui kesalahan memahami
soal sebagai berikut
P : “Uangnya berapa?”
S-1 : “Rp. 300.000”
P : “Kenapa gak kamu tulis?”
S-1 : “Lupa bu”
P : “Kamu uda paham belum?”
S-1 : “Sedikit-sedikit, soal cerita gak terlalu paham.”
Berdasarkan hasil analisis dan wawancara ke beberapa siswa, adapun
faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan yakni terburu-buru,
tidak terlalu paham mengenai soal cerita dan lupa menuliskan secara lengkap saat
mengerjakan.
3.3 Kesalahan Transformasi
Kesalahan transformasi adalah kesalahan yang dilakukan siswa saat sudah dapat
membaca dan memahami soal namun tidak dapat mengubah soal cerita menjadi
model matematika yang benar. Persentase kesalahan transformasi dari ketiga soal
pada penelitian ini sebesar 14.45 % termasuk dalam kualifikasi sangat rendah.
Gambar 3 merupakan contoh kesalahan siswa pada tahap transformasi.
Gambar 3. Hasil Pekerjaan S-5
Pada Hasil Pekerjaan S-5 menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan
transformasi. Hal ini ditunjukkan dengan siswa dapat membaca dan memahami soal
namun pada lembar jawabnya langsung mengubah soal cerita ke bentuk persamaan
tanpa menuliskan pemisalan x dan y. Sejalan dengan penelitian Masriyah (2013)
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siswa dianggap melakukan kesalahan dalam membuat model matematika jika 1)
tidak menulis pemisalan variabel, 2) salah dalam menulis pemisalan variabel, dan 3)
model matematika yang dibuat tidak sesuai dengan yang diinginkan soal.
Adapun hasil wawancara salah satu siswa untuk mengetahui kesalahan
transformasi soal sebagai berikut.
P : “Bagaimana cara kamu menyelesaikannya?”
S-5 : “2x+4y=20.000 dan 2x+3y=16.000”
P : “x dan y ini apa?”
S-5 : “motor dan mobil”
P : “Kenapa gak kamu tulis?”
S-5 : “Lupa bu.”
Berdasarkan hasil analisis dan wawancara ke beberapa siswa, hal ini terjadi
karena siswa lupa dalam menuliskan pemisalannya dan kurang teliti dalam
mengerjakan soal. Hal ini sejalan dengan penelitian D. A. Santoso, Farid, A., &
Ulum, B. (2017) yang mengatakan kesalahan transformasi terjadi paling umum
sebab minimnya ketelitian siswa dalam pemodelan.
3.4 Kesalahan Keterampilan Proses
Kesalahan keterampilan proses adalah kesalahan yang dilakukan siswa saat sudah
dapat membuat model matematika namun salah dalam perhitungan atau komputasi.
Persentase kesalahan keterampilan proses dari ketiga soal pada penelitian ini sebesar
38.33 % termasuk dalam kualifikasi rendah. Gambar 4 merupakan contoh kesalahan
siswa pada tahap keterampilan proses.
Gambar 4. Hasil Pekerjaan S-4
Pada Hasil Pekerjaan S-4 menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan
transformasi. Hal ini ditunjukkan dengan siswa dapat membuat model matematika
namun salah dalam perhitungan terlihat pada lembar jawab siswa menuliskan hasil
dari 140.000 dikali 3 adalah 220.000.
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Adapun hasil wawancara salah satu siswa untuk mengetahui kesalahan
keterampilan proses soal sebagai berikut.
P : “Yakin? Coba perhatikan baris pertama, kan semuanya di kali 3, 2 dikali 3?”
S-4 : “6”
P : “140.000 dikali 3?”
S-4 : “(menghitung) 420.000 bu”
P : “Terus ini kenapa bisa salah?”
S-4 : “Yang saya tidak suka dari matematika ya ini, salah kalau ngitung, kurang teliti”
Berdasarkan hasil analisis dan wawancara, adapun faktor-faktor yang
menyebabkan siswa melakukan kesalahan yakni siswa tidak suka pelajaran
berhitung dan kurang teliti dalam mengerjakan soal. Utami (2015) menyatakan
bahwa kesalahan keterampilan proses disebabkan oleh salah dalam melakukan
perhitungan, tidak berhati-hati sehingga salah dalam menentukan hasil.
3.5 Kesalahan Penulisan Jawaban
Kesalahan penulisan jawaban adalah kesalahan yang terjadi saat siswa sudah dapat
menyelesaikan permasalahan dalam soal namun tidak dapat menuliskan jawaban
akhir dengan tepat atau tidak dapat menyimpulkan jawaban sesuai kalimat
matematika. Persentase kesalahan keterampilan proses dari ketiga soal pada
penelitian ini sebesar 37.78 % termasuk dalam kualifikasi rendah. Gambar 5
merupakan contoh kesalahan siswa pada tahap penulisan jawaban.
Gambar 5. Hasil Pekerjaan S-1
Pada Hasil Pekerjaan S-1 menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan
penulisan jawaban.
P : “Cara menyelesaikannya gimana?”
S-1 : “Pake eliminasi, disamakan dulu x nya jadi yang coklat bubuk dikali 2 dan coklat
cair dikali 1.”
P : “Coba periksa lagi jawabanmu, kamu sudah yakin?”
S-1 : “Sudah bu”
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P : “Coba perhatikan ini (1x+2y=14 | x2) maksudnya apa?”
S-1 : “Semua dikalikan 2 bu”
P : “Terus 14 dikali 2 berapa?”
S-1 : “24 bu”
P : “Yakin?”
S-1 : “Eh 28 bu”
P : “Terus ini kenapa bisa salah?”
S-1 : “Kurang teliti bu”
Hal ini dikarenakan siswa salah dalam mengerjakan proses sebelumnya
(keterampilan proses) sehingga menyebabkan penulisan jawaban yang ditulis juga
salah. Berdasarkan hasil analisis dan wawancara ke beberapa siswa, diketahui
bahwa siswa melakukan kesalahan penulisan jawaban yang sebagian besar siswa
telah menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi hasil akhir yang ditulis tidak
tepat dikarenakan kesalahan pada proses perhitungan sebelumnya. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wahidah (2017) menyatakan bahwa
kesalahan penulisan terjadi karena siswa melakukan proses perhitungan yang salah
mengakibatkan kesimpulan salah.
4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan, sehingga dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Kesalahan membaca sebesar 4.44% termasuk dalam kualifikasi sangat rendah,
siswa melakukan kesalahan dalam membaca soal sehingga menyebabkan perbedaan
makna dari yang seharusnya dimaksud dan salah dalam membaca informasi penting
dalam soal. Penyebab siswa melakukan kesalahan membaca adalah siswa bingung
sebab tidak tahu makna dari soal yang dikerjakan dan diinginkan dari soal,kurang
teliti dalam membaca soal dan terburu-buru dalam mengerjakan soal.
Kesalahan memahami sebesar 5 % termasuk dalam kualifikasi sangat rendah,
siswa melakukan kesalahan dalam memahami masalah dalam membaca informasi
sehingga siswa tidak menuliskan secara lengkap apa yang diketahui dan ditanyakan
oleh soal. Penyebab siswa melakukan kesalahan memahami adalah terburu-buru
sehingga lupa menuliskan, dan tidak terlalu paham mengenai soal cerita.
Kesalahan transformasi sebesar 14.45% termasuk dalam kualifikasi sangat
rendah, siswa dapat memahami soal namun melakukan kesalahan transformasi
karena tidak menuliskan pemisalan variabel, dan salah dalam membuat pemisalan
sehingga persamaan matematika yang ditulis juga salah. Penyebab siswa melakukan
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kesalahan transformasi adalah siswa lupa menuliskan dan kurang teliti dalam
mengerjakan soal.
Kesalahan keterampilan proses sebesar 38.33% termasuk dalam kualifikasi
rendah, siswa salah dalam melakukan perhitungan atau komputasi sehingga proses
selanjutnya juga salah dan beberapa siswa tidak mengerjakan sampai selesai.
Penyebab siswa melakukan kesalahan keterampilan proses adalah siswa tidak suka
pelajaran berhitung dan kurang teliti dalam mengerjakan soal.
Kesalahan penulisan jawaban sebesar 37.78 % termasuk dalam kualifikasi
rendah, siswa telah menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi hasil akhir yang
ditulis tidak tepat dikarenakan kesalahan pada proses perhitungan sebelumnya.
Penyebab siswa melakukan kesalahan penulisan jawaban adalah sebagian besar siswa
telah menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi hasil akhir yang ditulis tidak tepat
dikarenakan kesalahan pada proses perhitungan sebelumnya.
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